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ABSTRACT 
 
 

Mamuji dance is presented in the tumpeng archipelago ceremony during the Oesiki 
celebration in Buling Hamlet, Bubakan Village, Girimarto sub-district, Wonogiri 
district. In the Tumpeng Nusantara carnival event, the Mamuji dance is presented 
as an expression of gratitude to God Almighty for the abundant harvest and 
peaceful life, especially for the people of Buling hamlet. The Mamuji dance is in a 
couple of dances with a love story with the music of Ketawang Mother Earth and 
Smooth Kijing Miring. This study reveals the structure and meaning of the 
Mamuji dance performance in the Kirab Tumpeng Nusantara ceremony using a 
qualitative research method with a descriptive analysis approach. The theory used 
to reveal the form of dance is the theory of structure from Suzzane K. Langger, and 
show the meaning is the theory of Talcott Parsons. 
  
The study results show that the Mamuji Dance in the Kirab Tumpeng Nusantara 
ceremony for Buddhists in Buling sub-village means that in life,  one must adhere 
to the teachings, lead a life by avoiding the three roots of evil, namely greed, hatred 
and delusion. And an expression of gratitude to the Buddha Nichiren Daishonin 
and the universe for the abundance of blessings that have been given. 
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ABSTRAK  
 

 
Tari Mamuji merupakan tari yang disajikan dalam upacara kirab 

tumpeng nusantara pada acara perayaan Oesiki di Dusun Buling, Desa 

Bubakan, kecamatan Girimarto, kabupaten Wonogiri. Dalam acara kirab 
Tumpeng Nusantara tari Mamuji di sajikan sebagai ungkapan rasa syukur 
kepada Tuhan Yang Maha Esa atas hasil panen yang melimpah dan 
kehidupan yang damai khususnya untuk masyarakat dusun Buling. Tari 
Mamuji berbentuk tari pasangan dengan kisah percintaan dengan musik 
ketawang Ibu Pertiwi dan Lancaran Kijing Miring. Penelitian ini 

mengungkap bagaimana bentuk dan makna sajian tari Mamuji dalam 
upacara Kirab Tumpeng Nusantara, menggunakan metode penelitian 
kualitatif dengan pendekatan deskriptif analisis. Teori yang digunakan 
untuk mengungkap bentuk tari adalah teori bentuk dari Suzzane K. 
Langger, dan untuk mengungkap mengenai makna adalah teori Talcoltt 
Parsons.   

  
Hasil penelitian menujukkan bahwa Tari Mamuji dalam upacara 

Kirab Tumpeng Nusantara bagi umat Buddha di dusun Buling bermakna 

bahwa dalam kehidupan harus berpegang teguh pada ajaran, menjalankan 
kehidupan dengan menghindari tiga akar kejahatan yakni keserakahan, 
kebencian dan kebodohan batin, serta sebagai ungkapan rasa terimakasih 
kepada Sang Buddha Nichiren Daishonin juga alam semesta atas limpahan 
berkah yang sudah diberikan.  

 
Kata kunci : Tari Mamuji, Kirab Tumpeng Nusantara,Bentuk dan Makna.   
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GLOSARIUM 

 
Angkin : semacam selendang tetapi tidak transparan 

namun tebal yang panjangnya kira-kira hanya 2 
sampai 2,5 meter, adapun kegunaanya sebagai 
penutup tubuh penari dibagian torso/ dari 
pinggang sampai dada yang fungsinya seperti 
mekak. 

Bhikshu : pemuka agama yang bertugas menyebarkan 
agama Buddha dan hidup sesuai aturan Vinaya 

Pitaka 
Blangkon : adalah tutup kepala yang dibuat dari batik dan 

digunakan oleh kaum pria sebagai bagian dari 
pakaian tradisional Jawa.   

Cunduk Jungkat : hiasan pada kepala bagian ubun-ubun pada tari 
Gambyong.  

Cundhuk Menthul : perhiasan untuk sanggul (pada bagian atas 
sanggul) 

Daimooku : penyebutan mantra agung secara berulang 
Dharma : ajaran  
Dharmaduta : tokoh agama yang menyebarkan agama Budha 

namun menjalankan kehidupan duniawi 
Dosa : kebencian  
Gedheg : goyang kepala diputar kesamping kiro, mula 

mula kepala digerakkan ke kanan, lalu 
digerakkan lagi ke tengah dengan gerakan 
setengah melingkar dangan dagu ditonjolkan 

Gejuk : hentak satu kaki berdiri pada jendul telapak, tepat 
di belakang tumit kaki yang lain.  

Ghohonzon : tempat persemayaman kaikan ghohonzon  
Giwang : aksesoris yang digunakan pada telinga penari 
Gongyo : tata cara doa dalam agama Buddha  
Jarik : perlengkapan busana tari baik untuk putri 

maupun putra yang biasa disebut dengan kain, 
dan kain yang dipergunakan pada umumnya 
bermotif batik 

Kalih : Dua 
Ketawang : suatu bentuk gending dimana pada setiap satu 

gong terdiri dari dua kenongan (kenong yang 
kedua bersamaan dengan gong) 
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Klat Bahu : sejenis perhiasan seperti gelang yang digunakan 
di lengan atas dekat bahu 

Lancaran : suatu bentuk gending yang memiliki struktur satu 
gongan terdiri dari 4 gatra, 4 tabuhan kenong pada 
setiap akhir gatra, dan 3 tabuhan kempul pada 
sabetan kedua tiap gatra (kecuali gatra pertama). 

Lobha : keserakahan  
Mager timun : seperti pagar kebun timun menempatkan satu 

kaki di depan kaki lainnya dalam posisi diagonal, 
dengan tumit kaki depan di dekat ibu jari kaki 
yang belakang  

Mendhak : merendah melipat lutut keduanya 
Menthang   : merentang atau lengan di rentag kesamping 

tubuh agak diagonal kedepan 
Miwir : membentang sampur jari jari memegang sampur 

pada bagian yang dekat ke tubuh kemudian 
tangan meluncur sepanjang tepi sampur sampai 
lengan terentang ke samping 

Mlumah : terlentang membalik telapak tangan sehingga 
menghadap ke atas 

Moha : kebodohan batin  
Namyohorengekyo : mantra agung/ mantra suci agama Buddha 

Nichiren Shoshu  
Ngithing : posisi tangan ujung ibu jari ditemukan dengan 

jari tengah. Jari-jari lainnya di bengkokkan, jari 
kelingking lebih tinggi daripada jari lainnya 

Ngrayung : posisi tangan semua jari melurus penuh, hanya 
ibu jari dilipat melekat pada telapak tangan 

Nichiren Daishonin
  

: Buddha pokok  

Nichiren Shoshu : salah saktu aliran agama Buddha 
Noleh : berpaling memutar kepala ke salah satu sisi 

bersamaan dengan gerakan lain pada tubuh 
Oesiki : perayaan hari moksha Buddha Nichiren 

Daisyonin  
Otaiya : upacara pemanjatan doa untuk Buddha Nichiren 

Daisyonin  
Pambyawara : pembawa acara  
Panggel : tangan kanan ngithing didepan perut telapak 

tangan menghadap bawah, tangan kiri diatas 
tangan kanan ngrayung 

Parikan : pantun  
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Sabuk : perlengkapan busana untuk tari putera yang 
berbentuk stagen sepanjang kurang lebih 4 meter 
dengan lebar kira-kira 20 cm dengan warna polos 
dipakai setelah menggunakan stagen dalam, yang 
berfungsi untuk mengencangkan(membentuk 
bagian torso terlihat panjang dan membentuk 

bagian pinggang atau perut menjadi lebih 
ramping atau rapi) 

Sadharmapundarika 
sutra  

: sutra tertinggi yang di anut Nichiren Shoshu  
 

Sampur : dipakai untuk tari putri dan bisa untuk putra 
halus terbuat dari bahan sifon yang warnanya 
bermacam-macam  dengan panjang kira kira 3 
meter dan lebar 75 cm kemudian pada ujungnya 
diberi rumbai-rumbai 

Sanggul :  golongan cara penataan rambut yang dicirikan 
dengan menarik sebagian besar rambut ke 
belakang kepala, diikuti dengan menggelungkan 
atau menyimpulkannya 

Seblak  
: 

mengibaskan sampur, menjentik ujung sampur 
ke belakang dengan merentang lengan ke 
samping, dan punggung tangan diputar ke depan 

Slepe : ikat pinggang untuk perlengkapan busana tari 
putra dan dipakai setelah memakai sampur, jadi 
letak slepe berada diatas lipatan sampur 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Tata_rambut&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Rambut
https://id.wikipedia.org/wiki/Kepala
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LAMPIRAN  

Ketawang Ibu Pertiwi, laras pelog pathet nem (Nartosabdho) 
 

Buka:       . 2 2 2    t t y 1    3 3 1 2    . 1 y gnt 
 

      2     2     .    .        t     t     y     n1 

 
      3     3     1    p2        .     1     y     ngt 

 
      2     2     .    .        t     t     y     n1       

  

      .     1     y     pt       .     2     .     gn1 

   .  .  .  .  .  .  .  .    .  .  .  2  jz.ct jzyc1 

zj2c3 1 

                                                                                               I    -   bu   Per -  ti -  wi 
 
 
      .     3     1     2       3     5     6     n5 

   .  .  .  .  3  3  jz2c1 2    zj.c2 3  5  6  zj@c# !  

6  5 

                                     pa -  ring    bo – gå         lan san- dhang kang mu – rå   ka - bi  
 
 
   .  .  !  6  5  4  2  p1    2  4  5  6  .  .  4  gn5 

   .  .  !  6  5  4  2  1    jz.c2 4  5  6  .  .  zj!c@ 

5 

                      pe – pa  - ring   re  -  je  -  ki          ma–nung- så kang                  bek- ti 
 
 
   .  6  .  .  4  5  6  !    .  6  2  4  1  2  4  n5 

   .  6  .  .  4  5  6  !    .  6  .  .  2  4  6  5 

               I          -           bu    Per – ti -  wi                  I         -           bu   Per – ti  - wi 
 
 
      2     2     .     p.       5     5     6     ng! 

   .  .  .  .  .  .  .  .    5  6  !  @  jz.c! @  zj@c# 

! 

                                                                        sih    su -  tres- nå    ing   se -   sa - mi  
 
 
 
   .  @  .  .  @  !  6  5    2  4  5  6  5  4  2  n1 

   .  @  .  .  zj@c# !  6  5    zj.c2 4  5  6  5  4  2  

1 

                I          -          bu   Per -  ti  -  wi         kang a  -  dil     lu  - hur  - ing   bu -  di 
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      .     y     1     p2       .     1     y     gnt 

   .  .  .  y  jz.ct zjjyc1 zj1c2 2    .  y  zj2c3 1  .  

zj1x2x xj1cy t 

                              a   -   yo   sung-kem mring            I       bu    Per    -        ti    -    wi 
 
 
 
 

Lancaran Kijing Miring, laras slendro pathet manyura 

 
Buka:  .  1  .  3    .  1  .  3    .  1  .  gn2 
 

  .  1  .  n2   .  p1  .  n3   .  p1  .  n3   .  p5  .  

ng6 

 
  .  1  .  n2   .  p6  .  n3   .  p6  .  n5   .  p3  .  

gn2 

 

 _.  1  .  n2   .  p1  .  n3   .  p1  .  n3   .  p5  .  

ng6 

            Ayo        mas           kijing       miring,                       mas           kijing      miring 
            Ayo        mas           kijing       miring,                       mas           kijing      miring 
            Ayo        mas           kijing       miring,                       mas           kijing      miring 
            Dari       mana       datangnya   lintah,          dari       sawah         turun      ke kali 
            Ayo  ayo   ayo    ayo     ayo      ayo,            ayo         ayo           kijing      miring 
 
 
  .  1  .  n2   .  p6  .  n3   .  p6  .  n5   .  p3  .  

gn2_ 

                Bayeme                 lemu -  lemu,           ayeme       yen            wis      ketemu 
                Bayeme                kuning-kuning,          ayeme       yen            bisa    nyanding 
                  Kijing                  miring ngetan,            arep      nyanding       ora       ketekan 
            Dari      mana       datangnya    cinta,          dari          mata          turun     ke hati  
                  Kijing                  miring ngetan,            lencir       kuning        dadi      rebutan 
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